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ABSTRAK

Strategi pendampingan Program Kota Tanpa Kumuh meliputi
kolaborasi antara pemerintah, masyarakat dan Satuan Kerja Perangkat Daerah
terkait tentang pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh
perkotaan. Kolaborasi menjadi kunci penting agar tercapai apa yang menjadi
tujuan dari Program Kota Tanpa Kumuh. Kabupaten Ponorogo menyumbang
29 Ha sebagaimana dijelaskan melalui Surat Keputusan Bupati Ponorogo no
23 Tahun 2015 tentang pengurangan wilayah kumuh. Kelurahan yang masuk
dalam kategori kumuh adalah kelurahan Banyudono, Tamanarum, Jingglong,
Pinggirsari dan Kelurahan Paju. Dalam konteks program Kota Tanpa Kumuh
kolaborasi dilakukan antara masyarakat, Badan Keswadayaan Masyarakat ,
tenaga pendamping sebagai wakil dari konsultan, pemerintah kelurahan
sampai dengan pemerintah Kabupaten. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana model collaborativ governance dalam
penguatan kelembagaan dan pelaksanaan Penataan Lingkungan Berbasis
Komunitas di Wilayah Kabupaten Ponorogo. Metode penelitian yang
digunakan adalah metodologi deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observai. Adapun
teknik analisa data dilakukan dengan menggunakan teori Miles Huberman
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.
Sedangkan keabsahan data dilakukan menggunakan metode triagulasi.

Collaborativ Governance yang dijalankan dalam rangka melakukan
penguatan kelembagaan pada Program Kota Tanpa Kumuh berjalan secara
efektif dan maksimal. Kolaborasi dilakukan antara personal BKM, TIPP,
stakeholders lokal termasuk Pemerintah Kelurahan dan juga Tim Fasilitator
dalam baik melalui pendampingan maupun melalui siklus yaitu peningkatan
kapasitas masyarakat. Dalam peningkatan Kapasitas masyarakat tersebut
kolaborasi juga dilakukan dengan dinas-dinas terkait melalui sharing
knoledge serta program yang berhubungan dengan lingkungan permukiman.
Collaborativ Governance yang dijalankan dalam rangka pelaksanaan
Penataan Lingkungan Berbasis Komunitas terjadi dengan baik antar semua
pelaku, stakeholders dan masyarakat. Pada tingkat pelaksanaan kolaborasi
juga dilakukan dengan fihaak perbankan, perusahaan dan juga pihak swata
lainnya. Kolaborasi dalam tahapan ini dilengkapi dengan nota kesepakatan
dan dokumen resmi antara BKM dan KSM dengan para kolaborator.

.

Kata Kunci: Collaborativ Governance, Kota Tanpa Kumuh, PLPBK,
Kelembagaan
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ABSTRACT

The Strategy for Assessment of the Slum Program includes
collaboration between the government, the community and the Local
Government Work Unit on the prevention and improvement of urban slum
quality. Collaboration is the key to achieving what is the goal of the Flawless
Town Program. Ponorogo Regency contributes 29 Ha as explained through
the Decree of Regent of Ponorogo no 23 of 2015 about slum area reduction.
Sub-districts included in the slum category are Banyudono, Tamanarum,
Jingglong, Pinggirsari and Paju villages. In the context of the City of
Immersive program, collaboration is carried out between the community, the
Community Self-Help Agency, assistants as representatives of the consultants,
the village administration to the district government. The purpose of this
study is to find out how the model collaborativ governance in institutional
strengthening and implementation of Community-Based Environmental
Arrangement in the District Ponorogo. The research method used is
descriptive methodology with qualitative approach and data collection using
interview and observai technique. The data analysis technique is done by
using Miles Huberman theory which consists of data reduction, data
presentation and conclusion. While the data validity using triagulation
method.

Collaborativ Governance undertaken in the framework of institutional
strengthening in the Cityless Without Program runs effectively and
maximally. Collaboration is done between BKM personal, TIPP, local
stakeholders including Village Government and also Facilitator Team in
either through assistance or through cycle that is capacity building of society.
In improving the capacity of the community, collaboration is also done with
related agencies through sharing knoledge and programs related to the
settlement environment. Collaborativ Governance implemented in the
framework of the implementation of Community-Based Environmental
Arrangement occurs well among all actors, stakeholders and communities. At
the level of implementation of collaboration is also done with banking,
companies and also other swata parties. Collaboration in this phase is
complemented by a memorandum of understanding and an official document
between BKM and KSM with collaborators.

.

Keywords : Collaborativ Governance, Town Without Slum, PLPBK,
Institutional
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